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PENINGKATAN KEMAMPUAN KOGNITIF ANAK MELALUI 
PERMAINAN KARTU ANGKA TAHUN AJARAN 2017/ 2018 
 
ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan kognitif anak 
melalui permainan kartu angka di PAUD Surya Mentari Kartasura. Penelitian ini 
merupakan Penelitian Tindakan Kelas kolaboratif. Suatu penelitian bersifat 
praktis, situsional, dan kontekstual berdasarkan pemasalahan yang muncul dalam 
kegiatan pembelajaran sehari-hari di PAUD Surya Mentari Kartasura. 
Pengambilan data dapat dilakukan dengan teknik observasi, catatan lapangan, 
dokumentasi. Pada penelitian tindakan kelas (PTK) ini, data dianalisis sejak 
tindakan pembelajaran dilakukan dan dikembangkan selama proses refleksi 
sampai proses penyusunan laporan. Teknik analisis data yang digunakan adalah 
analisis deskriptif kualitatif dan kuantitatif. Teknik ini terdiri dari tiga alur yaitu 
reduksi data, penyajian data, dan verifikasi data.Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa kemampuan kognitif anak dengan menggunakan media permainan kartu 
angka pada anak kelompok A PAUD Surya Mentari Pabelan Kartasura dapat 
ditingkatkan melalui permainan kartu angka. Peningkatan kempuan kognitif anak 
melalui permainan kartu angka dapat dilihat dari adanya peningkatan pada hasil 
observasi pada penelitian pra tindakan dan setelah tindakan yaitu siklus I dan II. 
Peningkatan terjadi pada setiap pertemuan dari pratindakan siklus I dan II. Pada 
penelitian pra tindakan kemampuan kognitif yang dicapai adalah 46,29% pada 
siklus I presentasinya meningkat mencapai 62,04% dan pada siklus II meningkat 
kembali hingga mencapai presentase 87,04%. 
 
Kata kunci: kemampuan kognitif, permainan kartu angka. 
 
 
ABSTRACT 
 
The study aims to improve students’ cognitive ability through number 
flashcard games at PAUD Surya Mentari Kartasura. It is a classroom action 
research conducted collaboratively. It is practical, situational, and contextual 
study based on the problem occurring in daily learning at PAUD Surya Mentari 
Kartasura. The techniques of taking data are by observation, field note, and 
document. In this classroom action research, the data are analyzed since the action 
is conducted and developed during the reflection and writing report process. The 
technique of data analysis used is descriptive qualitative and quantitative analysis. 
It is done through three steps, those are data reduction, data presentation, and data 
verification. The result of the study shows that cognitive ability of class A 
students of PAUD Surya Mentari Kartasura can be improved by using number 
flashcard games. The improvement of the students’ cognitive ability can be seen 
from the observation result showing improvement from the preliminary test to the 
action in cycle I and cycle II.  The improvement occurs in every meeting from 
preliminary test to the first and second cycles. On the preliminary test, the 
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students’ cognitive ability achieves 46.29%, on the first cycle it achieves 62.04%, 
and on the second cycle it achieves 87.04%. 
 
Keywords: cognitive ability, number flashcard  
 
1. PENDAHULUAN 
Secara umum tujuan program Pendidikan Anak Usia Dini adalah 
memfasilitasi pertumbuhan dan perkembangan anak secara optimal dan 
menyeluruh sesuai dengan norma-norma dan nilai kehidupan yang dianut. 
Melalui program pendidikan yang dirancang dengan baik, anak akan mampu 
mengembangkan segenap potensi yang dimiliki, dari aspek fisik, sosial, moral, 
emosi, kepribadian dan yang lainnya. Mengacu kepada kurikulum hasil belajar 
(Kurikulum Berbasis Kompetensi) Depdiknas, Pendidikan Anak Dini Usia 
bertujuan untuk membantu mengembangkan seluruh potensi dan kemampuan 
fisik, intelektual, emosional, moral dan mama secara optimal dalam 
lingkungan pendidikan yang kondusif, demokratis dan kompetitif (Rahman, 
2005: 6). Pendidikan Anak Usia Dini mempunyai peranan yang sangat penting 
dan menentukan bagi sejarah perkembangan anak selanjutnya, sebab 
Pendidikan Anak Usia Dini merupakan fondasi bagi dasar kepribadian anak. 
Ditinjau dari perkembangan otak manusia, maka tahap perkembangan otak 
pada usia dini menempati posisi yang paling vital, yaitu mencapai 80% 
perkembangan otak. Bayi yang lahir telah mencapai perkembangan otak 25% 
orang dewasa, dan untuk menuju kesempumaan perkembangan otak manusia 
50% dicapai hingga usia 4 tahun, 80% hingga 8 tahun dan selebihnya diproses 
hingga anak usia 18 tahun. Dengan demikian usia 0-8 tahun memegang 
peranan yang sangat besar karena perkembangan otak mengalami lompatan 
dan berjalan dengan pesat. Oleh karena itu usia dini juga disebut dengan 
“Golden Age”, yaitu usia emas, karena perkembangannya yang luar biasa 
(Rahman, 2005: 10). 
Secara khusus ruang lingkup materi pendidikan siswa telah 
dirumuskan dalam kurikulum 2004 Taman Kanak-kanak dengan mengacu 
pada standar kompetensi. Ruang lingkup kurikulum TK meliputi enam aspek 
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perkembangan yaitu Moral dan nilai-nilai agama, Sosial emosional dan 
kemandirian, Kemampuan berbahasa, Kognitif, Fisik motorik, dan Seni. 
Ruang lingkup TK tahun 2010 meliputi aspek yaitu (Depdiknas, 2004). 
Kegiatan belajar mengajar untuk anak usia pra sekolah hendaknya sesuai 
dengan kebutuhan anak masing-masing, karena setiap anak itu berbeda-beda. 
Bermain sambil belajar menjadikan anak tetap menikmati aktivitas bermain, 
namun tanpa sadar ia menyerap pengetahuan dari lingkungan sekitar. Bermain 
sambil belajar ialah upaya penyampaian materi belajar kepada anak dengan 
cara bermain atau dengan cara yang menyenangkan, sehingga tanpa disadari 
anak memperoleh pengetahuan dan pengalaman dari proses pembelajaran 
dengan mudah. Tujuannya untuk menyampaikan materi belajar tetapi dengan 
menggunakan metode bermain. Melalui kegiatan bermain, anak akan 
menemukan berbagai pengalaman yang akan bermanfaat dalam hidupnya. 
Dunia anak adalah dunia bermain, melalui bermain anak memperoleh 
pelajaran yang mengandung aspek perkembangan kognitif, sosial, emosi, dan 
perkembangan fisik. Melalui kegiatan bermain, anak akan menemukan 
berbagai pengalaman (Ismail, 2009: 263). 
Beberapa permasalahan yang terdapat dalam pembelajaran untuk anak 
usia dini dalam penelitian ini kemampuan berpikir anak belum dapat 
ditingkatkan di PAUD Surya Mentari Kartasura, karena kemampuan kognitif 
yang dimiliki sekolah tersebut masih rendah, contohnya pada waktu guru 
mengajak anak-anak berhitung 1 sampai 10 masih banyak anak menghitung 
dengan tidak urut karena waktu belajar menghitung menggunakan jari, anak 
belum dapat membedakan angka misalnya angka 6 dan angka 9 (Nurputri, 
2006: 20). 
Bermain kartu angka sangat membantu. Angka 1 sampai 10 dapat 
melatih imajinasi anak. Mengunakan metode kartu angka dapat menarik 
perhatian anak, dapat memudahkan menyampaikan materi kepada anak, dan 
dengan bermain kartu angka anak dapat melihat secara langsung bentuk 
angka. Pengertian mereka terhadap angka sangat terbatas pada hitungan 1, 2, 
3, dan mungkin belum bisa membayangkan arti 5, 6, 7 dan seterusnya. Bila si 
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anak sudah tahu urutan angka dari 1 sampai 10, dapat dikatakan dia bisa mulai 
mengerti apa arti angka-angka tersebut, namun tidak jarang anak-anak kecil 
sering salah membuat urutan, jadi mereka butuh banyak latihan. Bermain 
dengan angka dapat dilakukan dengan cara bernyanyi, dan juga dengan 
bermain kartu angka (Prasetyono, 2007: 69). 
Berdasarkan latar belakang di atas maka penelitian ini dapat 
dirunuskan sebagai berikut: Apakah kemampuan kognitif anak bisa 
ditingkatkan melalui permainan kartu angka di PAUD Surya Mentari 
Kartasura Tahun Ajaran 2017/ 2018? 
 
2. METODE 
Jenis penelitian ini merupakan penelitian Penelitian Tindakan Kelas 
(PTK). Pengertian Tindakan Kelas menurut Suharsini, Arikunto (1996: 91) 
ialah merupakan suatu pencermatan terhadap kegiatan yang akan dimunculkan 
dan terjadi dalam sebuah kelas. 
Tempat penelitian yang digunakan adalah PAUD Surya Mentari 
Kartasura tahun ajaran 2017/ 2018. Peneliti mengambil tempat ini sebagai 
tempat penelitian karena berdekatan dengan tempat tinggal peneliti dan 
sekolah tersebut memiliki jumlah siswa yang representative untuk diteliti. 
Penelitian dilakukan pada semester II tahun ajaran 2017/ 2018. Kelas yang 
dipilih sebagai subyek penelitian, yaitu kelompok PAUD usia 3-4 tahun. 
Guru sebagai subjek pelaku tindakan, kepala sekolah sebagai subjek 
penelitian yang membantu perencanaan dalam pengumpulan data. Seluruh 
anak PAUD Surya Mentari Kartasura tahun ajaran 2017/ 2018 sebagai subjek 
yang menerima tindakan dengan pertimbangan bahwa anak pada sekolah ini 
mempunyai kemampuan yang heterogen. Penelitian ini dipilih satu kelas yaitu 
siswa PAUD Surya Mentari Kartasura yang berjumlah 15 anak yang terdiri 
dari anak laki-laki 7 dan perempuan 8 anak. 
Pengambilan data dapat dilakukan dengan teknik observasi, catatan 
lapangan, dokumentasi. Pada penelitian tindakan kelas (PTK) ini, data 
dianalisis sejak tindakan pembelajaran dilakukan dan dikembangkan selama 
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proses refleksi sampai proses penyusunan laporan. Teknik analisis data yang 
digunakan adalah analisis deskriptif kualitatif dan kuantitatif. Teknik ini 
terdiri dari tiga alur yaitu reduksi data, penyajian data, dan verifikasi data. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Pelaksanaan penelitian tindakan kelas siklus I 
Pelaksanaan tindakan pada siklus I ini dilakukan sebanyak 3 kali 
pertemuan yaitu pada tanggal 13 September 2017, 16 September 2017, dan 
18 September 2017. 
Berikut ini merupakan data kemampuan menulis anak dan 
peningkatannya dari penelitian pra tindakan dengan tindakan siklus I.  
Tabel 1. Rekapitulasi Data Kemampuan kognitif pada Pra Tindakan dan 
Siklus I 
 
No Indikator 
Persentase 
Pra 
Tindakan Siklus I 
1.  Membilang benda dengan cara menunjukkannya 
satu per satu. 
42,59% 74,07% 
2.  Mengetahui lambang bilangan setelah membilang 
benda. 
44,44% 59,25% 
3.  Melanjutkan membilang benda secara lisan. 50,00% 64,82% 
4.  Melanjutkan membilang secara tertulis. 50,00% 72,22% 
5.  Membilang mundur jumlah benda secara lisan. 44,44% 64,82% 
Rata-rata 46,29% 67,04% 
 
Peningkatan kemampuan kognitif anak dengan permainan kartu 
angka dapat meningkat dari penelitian pra tindakan hingga ke siklus I. 
Pada indikator I, yaitu kemampuan membilang dengan cara menunjuknya 
satu per satu, saat penelitian pra tindakan persentase yang dicapai adalah 
42,59% dan pada siklus I meningkat menjadi 74,07%. Peningkatan yang 
terjadi pada indikator I sebanyak 31,48%. Pada indikator II, yaitu 
kemampuan mengetahui lambang bilangan setelah membilang benda saat 
penelitian pra tindakan persentase yang dicapai adalah 44,44% dan pada 
siklus I meningkat menjadi 59,25%. Peningkatan yang terjadi pada 
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indikator II sebanyak 14,81%. Pada indikator III, yaitu kemampuan 
melanjutkan membilang benda secara lisan. Saat penelitian pra tindakan 
persentase yang dicapai adalah 50,00% dan pada siklus I meningkat 
menjadi 64,82%. Peningkatan yang terjadi pada indikator III sebanyak 
14,82 %. Pada indikator IV, yaitu kemampuan melanjutkan membilang 
benda secara tertulis saat penelitian pra tindakan persentase yang dicapai 
adalah 50,00% dan pada siklus I meningkat menjadi 72,22%. Peningkatan 
yang terjadi pada indikator IV sebanyak 22,22%. Pada indikator 
membilang mundur jumlah benda secara lisan, yaitu indikator V, saat 
penelitian pra tindakan persentase yang dicapai adalah 44,44% dan 
meningkat di siklus I mencapai 64,82%. Peningkatan persentase yang 
dicapai pada indikator V adalah 20,38%. Peningkatan tertinggi yang 
dicapai anak adalah pada indikator I, yaitu kemampuan membilang benda 
dengan cara menunjuknya satu per satu yang mencapai 31,48%. Rata-rata 
kemampuan kognitif anak di kelas pada pra tindakan menunjukkan 
persentase 46,29% dan meningkat pada siklus I menjadi 67,04%. 
Peningkatan yang terjadi sebanyak 20,74%.  
Dari hasil observasi siklus I menunjukkan peningkatan pada 
kemampuan kognitif anak. Namun peningkatan yang terjadi belum 
optimal dan belum mencapi indikator keberhasilan yang diinginkan yaitu 
80%. Peningkatan yang terjadi baru mencapai 67,04%. 
 
3.2 Pelaksanaan penelitian tindakan kelas siklus II 
Pelaksanaan tindakan pada siklus II ini dilakukan sebanyak 3 kali 
pertemuan yaitu pada tanggal 20 September 2017, 23 September 2017, dan 
25 September 2017. 
Kegiatan permainan kartu angka berlangsung lancar dan tertib. 
Anak juga bersemangat dalam mengikuti permainan, mereka berkompetisi 
untuk menjadi pemenang.  
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Tabel 2. Rekapitulasi Data Kemampuan Kognitif Pra Tindakan, Siklus I, 
dan Siklus II 
 
No Indikator 
Persentase 
Pra 
Tindakan Siklus I 
Siklus 
II 
1.  Membilang benda dengan cara 
menunjukkannya satu per satu. 
42,59% 74,07% 92,60% 
2.  Mengetahui lambang bilangan setelah 
membilang benda. 
44,44% 59,25% 85,19% 
3.  Melanjutkan membilang benda secara 
lisan. 
50,00% 64,82% 87,04% 
4.  Melanjutkan membilang secara tertulis. 50,00% 72,22% 87,04% 
5.  Membilang mundur jumlah benda secara 
lisan. 
44,44% 64,82% 83,33% 
Rata-rata 46,29% 67,04% 87,04%
 
Dari hasil data rekapitulasi pada tabel menunjukkan peningkatan 
kemampuan kognitif anak meningkat dari penelitian pra tindakan hingga 
ke siklus I. Pada indikator I, saat penelitian pra tindakan persentase yang 
dicapai adalah 42,59% dan pada siklus I meningkat menjadi 74,07%. 
Peningkatan yang terjadi pada indikator I sebanyak 31,48%. Pada 
indikator II, saat penelitian pra tindakan persentase yang dicapai adalah 
44,44% dan pada siklus I meningkat menjadi 59,25%. Peningkatan yang 
terjadi pada indikator II sebanyak 14,81%. Pada indikator III, saat 
penelitian pra tindakan persentase yang dicapai adalah 50,00% dan pada 
siklus I meningkat menjadi 64,82%.  
Peningkatan yang terjadi pada indikator III sebanyak 14,82 %. 
Pada indikator IV, saat penelitian pra tindakan persentase yang dicapai 
adalah 50,00% dan pada siklus I meningkat menjadi 72,22%. Peningkatan 
yang terjadi pada indikator IV sebanyak 22,22%. Pada indikator terakhir, 
yaitu indikator V, saat penelitian pra tindakan persentase yang dicapai 
adalah 44,44% dan meningkat di siklus I mencapai 64,82%. Peningkatan 
persentase yang dicapai pada indikator V adalah 20,38%. Peningkatan 
tertinggi yang dicapai anak adalah pada indikator I, yaitu kemampuan 
membilang benda dengan cara menunjuknya satu per satu yang mencapai 
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31,48%. Rata-rata kemampuan kognitif anak di kelas pada pra tindakan 
menunjukkan persentase 46,3% dan meningkat pada siklus I menjadi 
67,04%. Peningkatan yang terjadi sebanyak 20,74%. 
Dari hasil observasi siklus II menunjukkan peningkatan 
kemampuan mengenal kosep membilang anak yang meningkat secara 
signifikan. Peningkatan yang terjadi telah sesuai dengan indikator 
keberhasilan yang diharapkan, bahkan mencapai 87,04% dari 80% yang 
diharapkan. 
 
4. PENUTUP 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan 
bahwa kemampuan kognitif anak dengan menggunakan media permainan 
kartu angka pada anak kelompok A PAUD Surya Mentari Pabelan Kartasura 
dapat ditingkatkan melalui permainan kartu angka. Peningkatan kemampuan 
kognitif anak melalui permainan kartu angka dapat dilihat dari adanya 
peningkatan pada hasil observasi pada penelitian pra tindakan dan setelah 
tindakan yaitu siklus I dan II. 
Tahapan yang ditempuh dalam permainan kartu angka sehingga dapat 
meningkatkan kemampuan kognitif anak adalah guru mempersiapkan media 
permainan berupa kartu angka memberikan contoh serta aturan permainan. 
Permainan yang dilakukan secara berkelompok dan saling berkompetisi, serta 
diselingi dengan tepuk dan nyanyian memberikan kesenangan tersendiri bagi 
anak. Selain itu pemberian reward bagi kelompok yang memenangkan 
permainan memberikan motifasi bagi anak untuk menjadi pemenang. 
Peningkatan terjadi pada setiap pertemuan dari pratindakan siklus I 
dan II. Pada penelitian pra tindakan kemampuan kognitif yang dicapai adalah 
46,29% pada siklus I presentasinya meningkat mencapai 62,04% dan pada 
siklus II meningkat kembali hingga mencapai presentase 87,04%. 
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